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MOTTO

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada Xkemudahan. Maka
apablla kamu telah selesal (dari sesuatu urussn). FKerjakan-—
lah dengan sungguh-sungguh (urusan yvang lain). Dan hanya
kepada Tuhanmulah hendaklah kamu berharap.

{Al-Insyiranh : 6-8)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan didirikan pasti mempunyai tujuan.
Manajemen adalah pihak yang bertanggung Jjawab terhadap
upaya-upaya untuk mencapai tujuan perusahaan secars
keseluruhan. Salah satu fungsi manajemen adalah perencanaan
atas kegiatan perusahaan yang akan dilaksenakan rada periode
vang akan datang.

Perencanaan dapat dibedakan menjadi perencanaan strate-
gis, perencanaan pengembangan perusahaan, dan perencanaan
operasional. Perencanaan strategis digunakan untuk merumus-
kan pedoman, kebijaksanaan dan tujuan vang ingin dicapai
oleh perusahaan. Perencanaan strategis ini bersifat Jjangka
panjang. Hasil dari perencanaan strategis ini dipakai seba--
gal dasar untuk membuat rencana-rencana vang lebih terinci.
Perencanaan pengembangan perusahaan memberi tekanan pada
tindakan-tindakan pengembangan produk dan pasar baru yang
berhubungan dengan pemanfaatan sumber daya perusahaan yang
terbatas untuk pengembangan program-program operasi yang
sesual dengan perencanaan strategis.

Tujuan jangka pendek vang ingin dicapai oleh perusahaan
adalah untuk memperoleh laba optimal. Untuk mencapai 1laba

optimal tersebut perlu disusun rerencanaan laba agar kemam-

puan yang dimiliki oleh perusahaan dapat dimanfaatkan secara
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terkoordinir dalam mencapai tujuan tersebut. Manajemen akan
berhasil mencapai tujuan optimalisasi laba apabile mempunyai
pengetahuan yang cukup akan elemen-elemen vang mempengaruhi
laba serta pola hubungan antar elemen-elemen itu.

Berkaitan dengan pernyataan diatas maka perencanaan
vang baik akan mempengaruhi keberhasilan manajemen dalam
mencapai tujuan optimalisasi laba. Laba dipengaruhi oleh
tiga faktor yaitu harga jual, biaya dan volume renjualan
produk. Model kuantitatif yang banyak digunakan untuk
menerangkan dan menjelaskan pola hubungan antar elemen
pembentuk laba dikenal dengan analisis titik impas (break
even point analisys). Analisis ini merupakan tehnik-tehnik
perencanaan laba dalam jangka pendek atau dalam satu periode
akuntansi tertentu dengan mendasarkan analisisnya pada
variabilitas penghasilan penjualan maupun biaya terhadap
volume kegiatan.

Salah satu situasi yang sering dihadapi oleh pengambil
keputusan adalah ketidakpastian (uncertainty). Situasi
ketidakpastian adalah variabilitas kemungkinan keuntungan-
keuntungan yang probabilitasnya tidak diketahui. Dari ketiga
faktor pembentuk laba yang paling besar mengalami kemung-

kinan situasi ketidakpastian adalah volume penjualan.

1.2 Pokok Permasalahan

PT. Industri Sandang Simping di Probolinggo meruvakan

salah satu perusahaan vang berusaha untuk mencapai laba vang
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optimal. Mengingat kondisi yang akan datang penuh dengan
ketidakpastian, maka perlu gekali bagi pimpinan untuk
merencanakan aktivitas kegiatan perusahaén agar labe yang
optimal dapat terealisir, yaitu dehgan memperhitungkan unsur
ketidakpastian. Dengan memasukkan unsur ketidakpastian
kedalam analisis, manajemen atau pihak pengambil keputusan
akan mendapatkan informasi vang lebih lengkap.

Permasalahan vang ingin diselesaikan dengan analisis
titik impas dalam kondisi ketidakpastian ‘pada perusahaan
adalah ' : berapa titik pulang pokok atau impas yang dicapai
rerusahaan serta berapa probabilitasnya, dan berapa
probabilitas laba yang diharapkan perusahaan.

Atas dasar pemikiran dari permasalahan tersebut, maka
skripsi ini diberi judul : “ANALISIS TITIK IMPAS DIBAWAH
KONDISI KETIDAKPASTIAN PADA PT. INDUSTRI SANDANG SIMPING
DI PROBOLINGGO.

1.3 Twiuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui keadaan perusahaan pada saat impas dan
laba yang diharapkan perusahaan tahun 2000

2. Untuk menghitung probabilitas perusahaan mencapai impas

dan laba yang diharapkan perusahaan

JINBTD Kegunaan:Penelitian

Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan bagi
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pimpinan perusahaan tentang perencanaan Jangka pendek vang

meliputi analisis keadaan impas guna perencanaan laba.

1.4 Metode Penelitian

1.4.1 Metode Pengumpulan Data

il

Metode wawancara

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan
wawancara secara langsung dengan pimpinan perusahéan dan
para karyawan untuk memperoeh informasi mengenai masalah

vang diteliti.

. Metode observasi

Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan ‘ rengamatan ‘langsung serta mengadakan
pencatatan atas segala sesuatu yang ada hubungannya

dengan analisa titik impas.

1.4.2 Metode Analisa Data

: i

Untuk mengetahui keadaan impas dan laba vang diharapkan

dapat digunakan langkah-1langkah sebagai berikut

. Meramalkan penjualan pada tahun 2000 dengan menggunakan

rumus least square (Gunawan Adi Saputro: 1988: 166)

Y = a+ bX
LY XY
a = dan b =
n X2
Dimana :
Y = ramalan rpenjualan tahun 2000

a konstanta (penjualan pada tahun dasar dimans x=0)
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b = gradien atau slope kemiringan garis
X = satuan waktu
n = jumlah data

. Memisahkan unsur-unsur biaya semi variabel menjadi hiaya

tetap dan biaya variabel dengan menggunakan metode

kuadrat terkecil (Agus Ahyari; 1994- 166)

Y = a + bX
A* IY < XZxXy
WY 5T N T
n ZX6y - EXZY
il o (2X)*
Dimana :
Y = biaya total
a = Jjumlah biaya tetap
b = biaya variabel per unit
X = luas produksi/penjualan

. Menentukan break even point (titik impas) dernigan rumus

(Supriyono; 1992: 154)

a
X(unit) =
a
L(Rp) = =
| e
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Dimana

Jumlah biaya tetap

o}
I

o
]

biaya variabel per unit

harga per unit

X = volume penjualan

Dengan pendekatan kurva normal dalam analisis ini, maka
terdapat beberapa hal yang perlu dihitung yakni besarnya
mean dan deviasi standard penjualan dengan menggunakan
rumus : (Supriyono;1992: 248)

Yy

n
Dimana :
KM = mean
Y, = data historis dari penjualan

n = banyaknya data

*
2 (¥1 G
=
n -1
Dimana :
o = deviasi standard

Y" = mean

. Menghitung laba yang diharapkan pada rata-rata renjualan

menggunakan rumus : (Supriyono; 1992:236)
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Dimana :

E(m)

L =

a -

« Untuk

E(rn) = (1) (p-b) - (a)
laba yang diharapkan
mean dari penjualan
total biaya tetap
biaya variabel per unit

harga jual per unit

menentukan probabilitas titik impas, laba vang

diharapkan dengan menggunakan rumus

(Supriy

Dimana

(B F =

=
a
1

ono;lggz :238)
T = E{mr)
O =

Or

deviasi standard luasnya kurva normal vang
dihitung

batas laba/rugi yang dihitung probabilitasnya
laba vyang diharapkan pada kuantitas penjualan
sebesar mean

deviasi standard laba

Untuk menghitung deviasi standard laba menggunakan rumus

Dimana

har

bia

o dev

Op = de

O =0 (p - b)

ga jual per unit
va variabel per unit
iasi standard renjualan

viasi standar laba
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1.5 KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

5T AET

|

Data historis rersh.

|

Ramalan Penjualan

|

Pemisahan biaya semi variabel

Penentuan

Analisis

anggaran biayal— | titik impas

tetap

|

— e

Penentuan
biaya wvariabel
per unit

renjualan

Menghitung standar 1
deviasi dan rata-rata

|

Menghitung 1laba diharapkan

|

Penentuan probabilitas
impas dan laba diharapkan

|

Kesimpulan

|

STOP
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KETERANGAN :

1.

Setelah data-data vang diperlukan terkumpul, maka dilaku-

kan perhitungan ramalan penjualan.

. Memisahkan biaya semi variabel ke dalam bieya tetap dan

biaya variabel.

. Menentukan anggaran biaya tetap selama tahun yang akan

menjadi obyek penelitian dan anggaran biaya variabel per

unit.

. Menentukan titik impas yang akan terjadi pada perusahaan

tersebut.

. Menghitung deviasi standar dan rata-rata renjualan untuk

menentukan besarnya laba vang diharapkan.
Menentukan probabilitas titik impas dan 1lsba vang

diharapkan rerusahaan.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Impas

Impas, break even atau satu istilah lagi yang begitu
dikenal di dalam bidang perekonomian yaitu pulang pokok
adalah persoalan yang dibahas oleh setiap pelaku ekonomi
dari segala kalangan, mulai dari penjual kecil sampai kepada
perusahaan yang tergolong multi nasional sekalipun.

Impas pada dasarnya memiliki pengertian vaitu keadaan
suatu perusahaan yang pendapatan penjualannya sama dengan
Jumlah total biayanya, atau besarnya contribusi margin sama
dengan total biaya tetap, dengan kata lain perusahaan tidak
memperoleh laba tetapi juga tidak menderita rugi atau rugi
sebesar nol (Supriyéno RA, 1992:446). Beberapa arti dan
pengertian lain yang dikemukakan oleh para ekonom boleh
dikatakan sama arti dehgan pendapat tersebut. '

Pengertian tersebut kemudian berkembang menjadi suatu
analisa, sebab semua variabel vang dibahas dalam
permasalahan ini dapat diukur dengan suatu satuan tertentu,
balk dalam nilai uang maupun unit. Analisa ini biasanya
dibantu dengan perhitungan matematis untuk menentukan titik
tertentu sebagai suatu keseimbangan vang nantinya akan
disebut dengan titik impas. Dengan demikian muncul penger-
tian baru yaitu anglisa impas, yang menurut Bambang Riyanto

didefinisikan sebagai suatu tehnik analisa untuk mempelajari

10
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ubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan den
70 lume kegiatan. (Bambang Riyanto;1984 :291) Kemudian uatuk
.ebih mempermudah pPeényampaian informasi manajemen, biasanya
nalisa ini dibantu dengan bagan impas vang disajikan dalam
entuk grafik dengan tujuan untuk menunjukkan kepada manaje-
en, titik dimana tidak terjadi laba maupun rugi dan menun-
ukkan kemungkinan—kemungkinan yang berkaitan dengan peru-
ahan biaya atau penjualan, selain itu bertujuan juge. menyva-

ikan laporan vang ringkas serta mudah dibaca.

-2 Kegunaan Analisa Titik Impas

Analisa titik impas ialah suatu pendekatan rerencanaan
ba formal yang didasarkan atas hubungan-hubungan vang
tetapkan antara biaya-biaya dan penghasilan. Analisa ini
rupakan alat untuk menetapkan titik dimana hasil penjualan
an menutup jumlah biaya-biaya. Jika suatu perusahaan iqgin
ncegah kerugian maka hasil penjualannya harus dapat
nutup semua biaya, baik biaya-biaya variabel vang bherubsh
banding dengan perubahan produksi maupun biaya tetap yang
dak berubah walaupun volume produksi berubah. Disamping
1 dalam perencanaan laba pendek, Peénggunaan analisa titik
*as  adalah sangat tepat karena analisa ini mendasarkan
la variabilitas penghasilan renjualan maupun biaya
‘hadap volume kegiatan sehingga tehnik ini dapat menolcng
gantisipasikan keadaan pada periode yang akan datane.

Secara kronologis kegunaan analisa titik impas bagi
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manajemen adalah untuk merencanakan laba,  merumuskan
kebijakan dan mengambil keputusan dengan bantuan data biaya
dan laba. Gambaran ini akan nampak lebh Jjelas dalam
pembahasan berikﬁtnya, dimana secara sistematis &akan
dijelaskan tahap-tahap yang harus dilakukan untuk
mendapatkan manfaat dari analisa tersebut.

Lebih 1luas lagi analisa ini akan nampak berguna dalam
oerbagai macam keputusan manajemen, misalnya : pemilihan
jenis atau kelompok produk, strategi pPemasaran, pemanfaatan
‘asilitas produksi dan sebagainya. Konsep ini mempunyai
1anfaat vang besar, sehingga berfungsi sebagai alat
lanajemen yang penting untuk mengetahui potensi laba vang

elum dimanfaatkan oleh suatu rerusahaan.

.3 Anggapan Yang Mendasari Analisis Titik Impas

Analisis titik impas yang menggunakan garis lurus
empunya i bebergpa anggapan yang harus diketahui oleh
emakainya. Dari grafik titik impas dapat dilihat garis
2njualan yang mengunakan garis lurus, artinya bahwa harga
1al per unit sama untuk berbagai tingkat penjualan. Biaya
iriabel tidak berubah untuk berbagai tingkat produksi vaitu
laya variabel per unitnya, hal itu ditunjukkan oleh garis
-aya variabel yang menggunakan garis lurus. Demikian Juga
aya tetap yang dianggap tidak berubah déﬁam tingkat
giatan tertentu. Oleh karena itu perlu ditetapkan asumsi

ng mendasari diadakannya analisis +titik impas agar
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tegimpulan dapat diambil. Beberapa anggapan yang mendasari

nalisis titik impas : (R.A. Supriyono: 153; 1989)

.. Harga Jjual produk per unit tetap pada berbagai tingkat
volume penjualan dalam periode yang bersangkutan. Apabila
anggapan ini tidak terpenuhi, maka renghasilan dari
penjualan tidak dapat digambarkan dalam garis lurus,

Semua biaya dapat dikelompokkan kedalam elemen biaya
tetap dan biaya variabel vang mempunyai ingkat
variabilitas terhadap produk vang diproduksi atau dijual.
Harga biaya ( harga bahan baku, upah langsung, dan lain-
lain) tetap konstan pada berbagai tingkat kegiatan,
sehingga biaya dapat digambarkan dalam garis lurus.
Kapasitas yang dimiliki perusahaan tidak berubah, karena
perubahan kapasitas vang dimiliki akan merubah pola
hubungan biaya-volume-1laba.

Tiﬁgkat efisiensi dari perusahaan tidak berubah, karena
program efisiensi yang sangat berhasil atau terjadi
pemborosan yang luar biasa akan berpengaruh terhadap pola
hubungan biaya-volume -laba.

Tingkat dan metode tehnologi yang digunakan perusahaan
tidak berubah.

Apabila perusahaan menjual beberapa macam produk, maka
komposisi produk pada berbagai tingkat kegiatan atau
penjualan tidak berubah, perubahan komposgisi akan

berakibat berubahnya prosentase batas kontribusi.
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2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Titik Impas
2.4.1 Biaya

Didalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber
ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi
atau kemungkinan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.
Dikatakan sumber ekonomi karena memiliki sifat kelangkaan
(scarcity). (Mulyadi;1991:3)

Sedangkan dalam akuntansi keuangan istilah biava
didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomis vang dibuat untuk
memperoleh barang atau jasa. Dengan kata lain, biaya adalah
harga perolehan baréng atau Jjasa yang diperlukan oleh
organisasi. (Supriyono,1992:185)

Ada beberapa macam cara penggolongan biave yang dipakai
sesuai dengan kebutuhan manajemen dalam pengambilan
keputusan. Istilah biaya yang dipakai dalam penulisan ini
akan mengarah pada biaya masa lalu (historical cost) dan
biaya masa depan (future cost).

Biaya masa lalu dipakai sebagai salah satu faktor untuk
memprediksi biaya masa depan>/Biaya masa lalu umunnya tidak
relevan untuk membuat keputusan dan menyusun rencana masa
datang karena prediksi tidak bertujuan menggambarkan kondisi
masa lalu tetapi masa depan. Oleh karena itu didalam
memprediksi harus mempertimbangkan informasi-informasi lain,
khususnya lingkungan eksternal, vang akan mempengaruhi

kekuatan atau kelemahan organisasi.

Biaya masa depan ialah biaya yang diprediksikan akan
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terjadi Jjika suatu keputusan diambil. Unumnya, biaya masa
depan besarnya berbeda untuk setiap alternatif vang mungkin
dipilih. Informasi biaya masa depan vyang diprediksikan
bermanfaat untuk tujuan pembuatan keputusan. Oleh karena itu
biaya masa depan digunakan untuk menyusun perericanaan biaya
sesual dengan alternatif vang dipilih.
a. Penggolongan biaya

Oleh karena akuntansi biaya bertujuan menyajikan
informasi biaya vang dibutuhkan manajemen agar mereka dapat
mengelola perusahaan secara efektif, maka didalam mencatat
dan menggolongkan biaya harus selalu diperhatikan untuk
tujuan apa manajemen memeflukan informasi biaya.

Penggolongan biaya adalah proses Sécara sistematis atas
keseluruhan elemen yang ada kedalam golongan-golongan
tertentu yang lebih ringkas untuk memberikan informasi vang
lebih akurat. Tidak ada satu konsepsi biaya yang dapat
memenuhi berbagai macam tujuan, sehingga terdapat berbagai
Macam cara penggolongan biaya dimana masing-masing cara
dibutuhkan sesuai dengan tujuan vyang bterbeda, dan rada
akhirnya akan memenuhi satu konsepsi dasar “different costs
for different pPurposes”.

Cara penggolongan biaya dapat dilakukan dengan berbagai
macam, yaitu sebaaigai berikut :(Mulyadi,1991:7-14)
1. Penggolongan biaya atas dasar obyek pengeluaran.
2. Penggolongan biaya atas fungsi-fungsi pokok dalam

rerusahaan.
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3. Penggolongan biaya atas dasar hubungan biaya dengan
sesuatu yang dibiayai.

4. Penggolongan biaya sesuai dengan tingkah lakunya terhadap
perubahan volume kegiatan.

5. Penggolongan biaya atas dasar waktu.

a.l. Penggolongan biaya atas dasar obyek pengeluaran

Cara penggolongan ini merupakan cara yang paling
sederhana dibandingkan dengan cara penggolongan vang lain,
vaitu berupa penjelasan singkat mengenai obyvek suatu
pengeluaran.

Penggolongan biaya dengan cara ini didalam perusahaan
besar merupakan cara vang dapat menyeragamkan penggolongan
biaya dari berbagai bagian yang dimilikinya. Biasanya
bermanfaat untuk perencanaan perusahaan secarsa menye luruh
dan pada umumnya untuk kepentingan penvajian laporan kepada
pihak 1luar. Lebih tepat cara ini dipakai untuk perusahaan
atau organisasi vang masih kecil, karena sifat

kesederhanaannya.

a.Z2. Penggolongan biaya atas dasar fungsi-fungsi pokok dalam
perusahaan

Biaya dapat digolongkan berdasarkan fungsi-fungsi

dimana biaya tersebut terjadi atau berhubungan. Dalam

perusahaan manufaktur, fungsi-fungsi pokok dapat digolongkan

menjadi tiga bagian utama vaitu fungsi produksi, fungsi
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administrasi dan umum, dan fungsi pemasaran. Oleh karena itu
biaya-biaya didalam perusahaan manufaktur dapat digolongkan
menjadi biaya produksi, biaya administrasi dan amum, dan
biaya pemasaran.
a.2.1. Biaya produksi

Biaya produksi didefinisikan sebagai biaya-biaya yang
terjadi dalam hubungannya dengan proses pengolahan bahan
baku menjadi produk Jjadi. Biaya produksi dapat digolongkan
lagi menjadi menjadi tiga kelompok, yaitu :
i. Biaya bahan baku

Bahan baku adalah bahan yang membentuk bagian yang
menyeluruh daripada produk jadi. Sedangkan biaya bahan balku
didefinisikan sebagai harga perolehan berbagai macam bahan
baku yang dipakai dalam kegiatan pengolahan produk, dengan
kata lain adalah harga pokok bahan baku tersebut yang diolah
didalam proses produksi.
ii. Biaya tenaga kerja langsung

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang Jasanya
dapat diperhitungkan secara langsung dalam ?embuatan produk
tertentu. Dengan demikian biaya tenaga kerdé langeung dapat
diartikan sebagai balas Jjasa vang diberikan oleh pihak
perusahaan kepada tenaga kerJja langsung dan jejak manfaatnya
dapat diidentifikasikan pada produk tertentu.
iii. Biaya overhead pabrik

Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi diluar

biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung, misalnya :
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biaya bahan-"penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung,
biaya depresiasi, dan lain-lain.
a.2.2. Biaya administrasi dan umum

Biaya a&ministrasi dan umum dalam hal ini dimaksudkan
sebagai biaya-biaya vyang terjadi dalam hubungannya dengan
kegiatan-kegiatan vang tidak dapat diidentifikasikan dengan
aktivitas produksi maupun pemasaran. Jsadi biaya administrasi
dan umum adalah biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya
dengan penyusunan kebijaksanaan dan bpeéngarahan perusahaan
secara keseluruhan.
a.2.3. Biaya pemasaran

Biaya pemasaran adalah biaya-biaya yang dikeluarkan
dalam hubungannya dengan usaha untuk memperoleh pesanan
(order getting) dan memenuhi pesanan (order filling). Untuk
memperoleh pesanan, perusahaan mengeluarkan biaya--biaya untuk

menarik minat pembeli dengan cara mengadakan promosi
rpenjualan, advertensi dan lain-lain. Sedangkan untuk
memenuhi pesanan perusahaan mengeluarkan biaya-biaya
angkutan, biaya asuransi, dan lain-lain agar produk sampai.

ketangan rembeli.

a.3. Penggolongan biaya atas dasar hubungan biaya dengan
sesuatu yang dibiayai
Jenis biaya dapat dibedakan atau digolongksn dengan
melihat  hubungan sesuatuy yang dibiayai atau cbyek

pembiayaan. Jika perusahaan mengolah bahan baku menjadi
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produk Jjadi, maka sesuatu vang dibiayail adalah berupa
produk, sedangkan Jjika perusahaan menghasilkan Jaga maka
sesuatu vang dibiayai adalah berupa penyerahan Jasa
tersebut.

Cara penggolongan ini dapat membagi biaya menjadi dua
Jenis, yaitu biaya langsung dan biaya tak langsung. Biaya
langsung adalah biaya yang terjadi, yang renysbak gatu-
satunya adalah karena adanya sesuatu vang dibiayai.
Sedangkan biaya tak langsung adalah biaya yang manfaatnya
dinikmati oleh beberapa obyek atau pusat biaya.

Pembedaan biaya langsung dan biaya tak langsung dalam
hubungannya dengan produk sangat diberlukan apabila
pPerusahaan menghasilkan lebih dari satu produk den manajemen
menghendaki penetuan harga pokok prer jenis produk tersebut.
Jika perusahaan hanya memproduksi satu produk saja, maka
semua jenis biaya produksi adalah meruvakan biaya langsung,
sehingga didalam perusahaan tersebut tidak diperiukan lagi
pembedaan biaya langsung dan tak langsung dalam hubungannya

dengan produk.

a.4. Penggolongan biaya sesuai dengan tingkah lakunya dalam
hubungannya dengan perubahan volume kegiatan
Untuk keperluan pengendalian biaya dan rengambilan
keputusan, biaya dapat digolongkan sesuai dengan tingkah
lakunya dalam hubungannya dengan perubahar volume kegiatan,

vaitu biaya tetap, biaya variabel dan biaya semi variabhel.
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a.4.1. Biaya tetap

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap
konstan, tidak terpengaruh oleh peruvahan volume kegiatan
atau aktivitas sampai dengan tingkatan tertentu. Biaya tetap
per ugit besarnya berbanding terbalik gecara proporsional
dengan \perubahan volume kegiatan atau kapasitas, semakin
tinggi tingkat kegiatan maka semakin rendah biaya tetap per
unit, semakin rendah volume kegiatan maka semakin tinggi
biaya tetap per unit.

Tingkat kekonstanan total biaya tetap terbatas dalam
Jarak kapasitas (range of capacity) vang merupakan daerah
kapasitas di dalam mana manajemen melaksanakan kegiatan
sehingga jarak tersebut dinamakan Juga Jdarak relevan (rele-
vant range). Tingkatan kapasitas diluar jarak relevan dapat
mengakibatkan jumah total biaya tetap berubah.

Biaya tetap dapat pula dibedakan lebih lanjut menjadi
tiga jenis, yaitu
1. Biaya kapasitas jangka panjang

Biaya kapasitas Jjangka panjang adalah biaya yang
timbul karena adanya penggunaan kapasitas perusahean yang
ada sekarang, baik kapasitas produksi maupun kapasitas
non produksi. Sebagai contoh misalnyabiaya depersiasi dan
amortisasi aktiva tetap.

2. Biaya tetap operasional

Biaya tetap ini diperlukan untuk mengoperagikan

fasilitas perusahaan, misalnya :asuransi, biaya gaji
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tetap, pajak bumi dan bangunan.

3. Biaya tetap diprogramkan

Biaya tetap ini tidak secara langsung barhubungan

dengan fasilitas dan pengoperasian kapasitas tersebut,
tetapi manajemen mémpunyai komitmen atau program terhadap
biaya tetap tersebut, misalnya : biaya venelitian dan
pengembangan, biaya advertensi.

a.4.2. Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya beru-
bah secara sebanding atau proporsional dengan perubahan
volume kegiatan atau aktivitas. Semakin tinggi volume kegia-
tan maka secara proporsional semakin tinggi pula biaya
variabel, semakin rendah volume kegiatan maka 8ecara propor-
sional semakin rendah pula total biaya variabel. Bisaya
variabel per unit selalu konstan tidak dipengaruhi oleh
perubahan volume kegiatan atau aktivitas.

Tidak semua biaya variabel mempunyai pole perilaku yang
sama. Atas dasar perilakunya itu, biaya variabel eeringkali
dikelompokkan menjadi dua, yaitu
1. Biaya variabel sejati

Biaya variabel sejati (true variable ccst) atau
biaya variabel pProporsional adealah biaya variabel yang
benar-benar berubah 8eécara proporsional dengan perubahan
volume aktivitas. Sebagai contoh, biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung yang besarnya didazarkan upah

per potong adalah biaya variabel gejati.
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2. Biaya variabel bertingkat

Biaya variabel bertingkat (step variable cost)
adalah biaya yang dapat dipertimbangkan sebagai biaya
variabel tetapi tidak benar-benar berubah sscara propor-
sional dengan perubahan volume. Sebagai contoh adalah
biaya tenaga kerja untuk pemeliharaan, waktu pemeliharaan
perubahannya tidak selalu proporsional dengan perubahan
kegiatan dan waktu tersebut jika tidak dimanfaatkan tidak
dapat disimpan.

Dihubungkan dengan karakteristik biaya terhadap ke-
luarannya, biaya variabel dapat digolongkan menjadi dua,
yvaitu
1. Biaya variable engineered

Biaya variabel engineered adalah biaya variabel vang
mempunyal hubungan phisik yang ekaplisit dengan keluaran-
nya, misalnya : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung.

2. Biaya variable discretionary

Biaya variabel dicretionary adalah biaya variabel
vang tidak mempunyai hubungan yang akurat dengan kelua-
rannya, misalnya : biaya promosi dan advertensi yang
ditentukan oleh manajemen berdasar prosentase tertentu
dari pendapatan penjualan.

a.4.3. Biaya semi variabel
Biaya semi variabel adalah biaya yang jumlah totalnya

berubah sesuai dengan perubahan volume kegiatan tetapi
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tingkat perubahannya tidak proporsional atau sebanding.

Semakin tinggi volume kegiatan semakin tinggi pula Jumlah

biaya semi variabel, semakin rendak volume kegiatan maka

semakin rendah pula Jjumlah biaya semi variabel, tetapi
perubahannya tidak proporsional dengan perubahan volume
kegiatan. Biaya semi variabel per unit berubah secara terba-
lik dengan perubahan volume kegiatan tetapi sifat perubahan-
nya tidak proporsional.

Biaya semi variabel memiliki karakteristik sebagai
berikut

1. Biaya semi variabel jumlah totalnya berubah sesuai dengan
perubahan volume kegiatan, akan tetapl sifat perubahannya
tidak sebanding. Semakin tinggi volume kgiaten semakin
besar jumlah total biayanya, semakin rendah volume kegia-
tan maka semakin rendah pula Jjumlah total biayanya,
tetapi perubahannya tidak proporsional.

2. Biaya semi variabel per satuan berubah terbalik dihubung--
kan dengan perubahan volume kegiatan, akan tetapi sifat
perubahannya tidak sebanding. Sampai dengan tingkat
kegiatan tertentu, semakintinggi tingkat volume kegiatan
maka semakin rendah biaya satuan, semakin rendah volume
kegiatan, semakin tinggi biaya satuan.

Biaya semi variabel misainya biaya listrik, biaya
telepon, biaya reparasi dan pemeliharaan mesin, biaya kenda-—
raan. Untuk tujuan perencanaan dan pembuatan keputusan maka

biaya semi variabel harus dipisahkan kedalam elemen biaya
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tetap dan elemen biaya variabel.

Selanjutnya untuk keperluan perencanaan, pembuatan
keputusan, dan pengendalian biaya maka biaya semi variabel
harus dipisahkan kedalam biaya tetap dan biaya
variabel.

Jelaslah bahwa sejauh pembahasan 1ini pengaruh pada
penyelesaian masalah analisa titik impas setahap demi seta-
hap. Adapun metode yang digunakan dalam memisahkan unsur-
unsur tetap dan variabel pada biaya semi variabel ada tiga
Jenis, wvyaitu : (1) Metode titik tertinggi dan titik teren-
dah, (2) Metode statistik scattergraph (titik pencar/sebar),
dan (3) Metode least square (Jjumlah pengkuadratan terkecil).
Penggunaan metode ini akan nampak lebih jelas dalam perhi-
tungan penyelesaian masalah yang akan dibahas dalam bab

empat.

2.4.2 Volume Penjualan

Setiap perusahaan yang didirikan untuk mericapai tujuan.
Tujuan yang ingin dicapai oleh setiap perusahaan secare umum
boleh dikatakan sama atau mﬁngkin hampir eama, hanya
prioritasnya yang berbeda. Umumnya tujuan didirikannya suatu
perusahaan adalah mencapai laba yang sebesar-besarnya dengan
memperhatikan kesejahteraan anggota. Tentunya ada
pengorbanan yang harus dikeluarkan untuk memperoleh sesuatu
atau menghasilkan sesuatu baik barang maupun jasa yang

nantinya dapat pula menghasilkan keuntungan yang diinginkan.
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Namun sebelum itu harus dilakukan suatu kegiatan usaha untuk
mendapatkan kembali biaya yang sudah dikeluarkan itu, dan
mendapat laba. Kegiatan ini biasa disebut dengan istilah
penjualan.

Secara sederhana penjualan dapat diartikan sebagai
suatu proses mempengaruhi pihak lain agar mereka bersedia
membeli. Selanjutnya menurut Paul Preston dan Ralph Nelson
dalam buku Salesmanship yang dikutip oleh DR. Winardi,
mendefinisikan : Penjualan berarti berkumpulnya seorang
pembeli dan penjpal dengan tujuan untuk melaksanakan tukar-
menukar barang dan Jjasa berdasarkan pertimbangan vang
‘berharga seperti misalnya pertimbangan vang. Penjualan Jjuga
merupakan proses diidentifikasikannya dan pemuasan kebutuhan
dengan produk-produk dan jasa-jasa.

Ada pendapat didalam masyarakat vang mengatakan bahwa
"kita sebenarnya tidak memerlukan penjualan'.
Orang-orang menganggap para penjual hanya menyebabkan harga
barang-barang dan jasa-jasa meningkat sedangkan mereka sama
sekali tidak melakukan apa-apa untuk menaikkan nilai barang
dan Jjasa tersebut. Kita sebagai konsumen beranggapan bahwa
harga-harga yang kita bayar untuk sesuatu barang +terlampau
tinggi. Kebanyakan diantara konsumen ingin menghapus
pedagang perantara atau membeli langsung saja dari produsen
barang vang bersangkutan. Memang daya tarik untuk

melakukannya sangat besar. Sewaktu harga-harga meningkat

kita meneliti apa saja yang masuk dalam harga vang kita
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bayar dan komisi stan bagian untuk penjusl sulit untuk
dibenarkan. Menurut randangan demikian, barang-barang dan
Jasa-jasa hanya diperlukan kepada pembeli potensial. vyang
Jelas-jelas mengetahui apa vang mereka inginkan. Mereksa
harus diberi kesempatan untuk menimbang keuntungan berbagai
berbagal macam model, macam-macam hasil dan aknicnya memilih
produk vang paling baik memenuhi kebutuhan mereks.

Makin banysk produk dapat memenuhi kebutuhan tertentu
bagi seorang konsumen. Sepintas lalu produk-produk tersebur
mungkin  sama kvalitaenva, sama sifatnya, sswme harganya
tetapl sesungguhnya cukup berbeda. Tugas rensualsh  untuk
menerangkan kepada calon pembeli dimana letak perbedaannya
antara aneka macam produk. Jadi kunci bernasilnys suatu
produk adaslah kemampuan penjual untuk menunjukkan kebutuhan
konsumen dan menyesuailkannya dengan sifat-sifat produk atau
servis. Btudil tentang perilaku konsumen mengungkapkan bahwa
seringkali mereka tidak mengenal kebutuhan mereka
sebenarnva. Demikianlah arti dan rentingnya aktivitas .
pendualan  bagl perkembangan usaha, namun bukan masalah  ini
vang skan dibahas lebih mendalam melainkan perencanaan
rendualan itu sendiri.

Peramalan penJjualan merupakan salah satu alat bantu
untuk mempermudah perencanaan. Dibawah ini akan dibahas
arti, manfaat dan pentingnya ramalan renjualan.

Dalam dunia wusaha telah diakui sepenuhnys baik oleh

rara ahli maupun praktisi bahwa peramalan dapat membantu
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manajemen memajukan usshanya. Peramslan memberikan informasi

kepada manajemen tentang kondisi perusahaan pada waktu

mendatang. Kondisi perusahaan rada waktu mendatang tidak
selalu  menguntungkan apabila diramalkan secara obyektif.

Banyask hal-hal diluar kemsmpuan manajemen akan mempengsruni

usaha atau kerugian perusahaan, baik vang menguntungian

maupun merugikan, baik yang mendorong mavpun vang mengnampat
rerusahaan. Hasil peramalan vang dibuat berdasarizan kondisi
rerusahasn pada masa vang lalu akan menanjukkasn k2arah mana
perusashaan akan bergerak kelak. Apabila suatu gejala vang
akan dialami perusahasan, baik resiko, peluang darn
sebagainya, maka manademen dapat menyiavkan langkah-langkah
vang kongkret atau antisipasi. Sehingga dapat dikatskan
bahwa hasil reramalan dapat dipakai sebagai dasar
perencanasy.

Secara umum dapat dikemukakan manfaat dar: peramalan,

v

antara lain : (Gunawan Adisaputro, Marwan Asr? ,1982:145)

1. Peramalan dapat memperbaiki proses pemberian laporan,
karena menambah kemémpuan perusahaan untuk mengadakan
rengawasan informasi kegiatan-kegiatan terteptu.

2. Peramalan mendatangkan hasil dan hasil ini dnapat dipakai
sebagal pedoman penyusunan team work diantara para
rimpinan perusahaan.

3. Hasil peramalan dapat dipakai sebagai dasar penyugunan
PErencCansan-—perencanasan Secars Ruantitatif wvang lazim

disebut esebagai budget {anggaran) .
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Ramalan penjuaslan adalah :
"Suatu  proyeksi  teknie permintaan langgansan potensial
pada masa | mendatang dengan nmengeunakan berbagai
anggapan' . (Gunawan Adisaputro,1882:147)

Akibatnya semua ramalan lain vang berkenaan dengan
aktivitas rerusahaan sangat tergsntung PAada ramalan
renjualan, seperti :

- Taksiran tingkat keuntungan vang akan diperoleh pada macsa
vang akan datang.
- Taksiran adanys perubahan-perubahar produk

- Rencana tentang kebidaksanaan pemasaran

w

- Kapasitas produksi
- Taksiran kebutuhan modal
- Rencana ekspansi, dan sebagainya.

Pada dasarnya peramalan renjualan dapat dilakakan
dengan tiga cara atau metode, antara lain (Gunawan
Adisaputro, Marwan Asri, 1992:148)

1. Metode kualitatif

Peramalan kualitatif lebih tepat disebut sebagai
peramslan dengan metode pendapat. Pendapat atau opini
sebagail dasar melakukan reramalan penjualan nanyz diambilkan
dari hasil vang sifatnya kualitatif, sehinggs unsur-uasur
subyektifitas tampak dominan dan kadang-radang kurang
obyektif. Metode ramslan pendualan ini skan dapat dijadikan

pedoman  untuk melakukan sustu kegiatan vang sifatnya belum

dapat dijadikan ukuran. Hal ini disebabkan adanya informasi
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yang wmasih meragukan Rebenarannya. Untuk metode ini  dapat

dijadikan sebagai ukuran apabila didukung deata-da

&
ot
m
=
=
i

sifatnya kuantitatif.

Pihak-pihak vang dapat dimintai pendapatnyva  antara

a. Fendapat dari tenaga penjual {(salesman)
b. Pendapat dari pembell (survey konsumen)
¢. Pendapat dari manajer penjualan
d. Pendapat dari para ahli
Z. Metode kuantitatif

Pada reramalan kuantitatif int ditekrenkan unsuy
subyektifitas. Pefhitungan—perhitnngan semata-nata dida-—
sarkan pads data obyektif, baik data mikro MaLUun  makro.
Pada metode ini banvak dipakal metode statistik, vaitu :
- Metode trend
- Metode korelasi

Trend merupakan gerakan yang berjangka panjang. naik
turun serta cenderung untuk mepuju swatu arsh naik  atau .
merrun . Trend tidak selalu digambarkan dengan garis
lurus/linier melainkan dapat pula dengan garis lengkung /
trend non linier. Tetapi pada umummya Lrend yang digunakan
dalam membuat ramalan adalah trend linier atsu vang
digembarkan dengasn garis lurus. Penerapan garis trend dapat
dilakukan dengan cara-cara
1. Penerapan garis trend secara bebas

Dalam cars ini seseorang menggambar garis trend davat
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dikatakan bebas untuk meletakkan garie trend vang Jdik

dakinya, dengan mengindahkan batasan-batasan Vang

Penggambaran trend dengan cara ini‘ banyak kelemsha

terutama disebabkan oleh masih adanya unsur subyekti

dalam menggambarkannya.

2. Penerapan garis trend secara matematis,

Pada cara ini unsur subyektifitas dalam rengeanm
benar-benar sudah dihilangkan. Seseorang tidak dapat
menggamnarkarn perkembangan tingkat renjualan begitu
tanpa perhitungan—perhitungan yang pasti dimans garis
diletskkan. Metode vang sering digunakan antsra lain 3
a. Metode least square, dimana dalam Penerapannya

dasar diletakkan ditengah kelompok tahun vang d
nilai nol, sebagai dasar pemberian nilai tahun-
lainnya. Hal ini dapat dibenarkan apabila daiasm pe
dasar tidak terdapat perbedsan vang menyolok dengsn

observasi sebelum dan sesudah periode dasar.

b. Metode moment, sedikit berbeda dengan metode
square. Tsahun dasar (yvang diberi nilai nol) dilet
pada awal kelompok tahun data. Pada metode ini bia
pertimbangan didasarkan pada data yang tersedia te
sedikit atau periode tahun data terlalu pendek dan
dimungkinkan untuk memecahnya meniadi data bulanan
kuartalan.

. Metode korelasi, dipakai untuk menggali Remung

hubungan antara dua variabel atau lebih. Ferubshan

ehen—
ada .

nnya,

fitas

haran
iagi
8aja

itw

tahun
iberi
tahun
riode

data

least
akkan
sanysa
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tidak
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renjualan yang akan terjadi tidsk heanya ditentukan oleh
prola penjualan yang telah terjadi, tetapi juga ditentukan
oleh faktor-faktor lain. Koefisien worelasi menunjukkan
kekuatan hubungan dua variabel (atau lebih), vang pada
hakekatnya dapat bervariasi dari -1 melalui © hingga +1.
Apabila besarnya koefisien korelasi -1 atau wendekatinya

berarti antara variabel-variabel tersebut terdapat

o

hubungan yang Xuat dan negatif. Apabils koefisiern
korelasi +1 atau mendekatinya maka antara variabel-
variabel tersebut terdapat hubungan-hubungan vyang kuat
dan searah. apablila koefisien korelasi mendeketi nol,
maka  hubungan antara variabel-variabel yvang ada adalah
sangat lemah dan apabila koefisiernnya sama dengen nol
maka antara variabel-variabel tersebut tidak terdanat

hubungan.

(oY)

Metode khusus

Dalam ramalan penjualan dengan metode khueus ini diper-
lukan pada keadaan-keadasn yang khusus pula. Me!ihat situa- .
si-situasl khusus ini, maka metcde ini dibagi menjadi tiga
macam, yaitu :
a. Analisis Industri

Sebuah  perusahaan mungkin menghadapi satu Jenis pasar

tertentu, mungkin  pula menghadapi lebih dari =atu jenis.
Dalam hal ini perlu dihubungkan potens: renjralaen perusahaan

dengan industri pada umumnya, dalam arti volune prenjualan

perusahaan dan posisinya dalam rersaingan. Datrm anslisis
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industri ini faktor penguasaan pasar (market share) oangat
jiperhatikanw Sehingga dapat dikataken hahwa tingkat
penjualan yaﬁg dicapai oleh perusahaan psda tahun—-tahun yang
akan datang tidak semata-mata hanya tergantung pada prestasi
vang dicapal pads tahun-tahun sebelumnys, tetari Juga

dikaitkan dengan perubashan industri pada umumnya. Dengan

u

kata lain, pada analisis industri ini dilakuksng dua ksli

o

peramalarn. FPeramalan pertama dilakukan PAEROA tingkat
penjualan perusahaan dengan data perusahaan itu sendiri,
Rermadlan diperiksa atau dihvbungkan dengan peramsalan
terhadap industri secara kKeseluruhan. Analisis industri ini
bukan merupakan suatu cara analisis yang berdiri sendiri.
Cara ini masihb memer lukan tehnik-tehnik statistik
wntuk  membuat peramslan secava tepat dan kadang-kadang
analisis ini dipakai sebagal pengecekan ulang terhadap
peramalan vang telah dilakukan sehelumnya.
b, Analisis Produk Line

Pada umumnya analisis produk line digunakan pada
perusahaan-perusahaan yang menghasilkan lebihh dari satu
jenis  produk. Peramalan dilakukan dengan memnieah-misahkan
produk menérut kelompok-kelompoknya stau menurut Jenisnya.
Hal ini dilakukan mengingat Jenis-jenie produk vang
dipasarkan tidak dapat dianggap sama dalam segala hal,
disebhabkan karens Rarakteristik produk, konsumen procduk yang

memang berbeda, posisi atau siklus kehidupan produk, dan

sebhagalinva.
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. Analisis Penggunaan Akhir

Analieis penggunaan akhir inl uvmumnya diganakan pada
perusanaan vang memprodukei barang-harang Vang tidak
langeung dapat dikonsumsi, melainkan masin memeriukan proses
lebih lanjut untuk menjadi produk akhir. Jadi pada =nalisis
ini peramalan terhadap suatu produk tertentu dikaitkan paca
peramalan terhadap produk lain yang menggunakan produk

tersebut sebagai salah satu komponennya.

Laba atau rugi usaha dapat diketahul melalvi laporan
rugi/laba dalam suatu reriode akuntansi tertentn. Laporan
ryugi/laba adalah suatu laporan vang disneurn BECEYT A
sistematis, tentang revenues (penghasilan) Yang Aiperoleh

dan tent expenses (biaya) vang menjadi bepan tLanggungan

m

perusanaan, dalam usahanya dalam periode terteniu. Laporan
ini  menunjukkan sumber-sumbey darimana penchasi Lan St

diperoleh, serta Jenis-Jenis biaya vyang mervpakan bebtan
tanggungan perusahsa selama satu periode tertentu. Biasanya
jangka waktu atau periode usaha terseput adalabh satu tahun.
Dengan memperbandingkan antara penerimaan dan bilaya tersehat
dapatlanh diketahui berapa besar laba atau rugi perusahaan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa rugi atau laba adalah selisih
antara penghasilan dengan bilaya operasi perusahaan dalam
suatu periode tertentu.

Revenues atau penghasilan dapat dlartikan sebagal
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pertambahan aessets yang mengakibatkan bertambahnya owner’s
equity, tetapl bukan karena pertambahan modal bavo bagl para
pemiliknya, dan bukan pula merupakan pertambzhan z=asets yang
disebabkan karena bertambahnya lisbilitas.

Mernuarot Supriyvono, pendapatan dalam rengertian
akuntansl  keuangan adalah peningkatan jumlah sktive atau
penurunan  kewajiban suatu organieasl eebagal akibat davi
penjualan barang atau Jjasa kRepada pihak lain dalsm  pericde
akuntanai tertentu. (Supriyono;li99z:203). Pads perusahsan
manufaktur, rendapatan terutama diperolehn dar: penjualan
produk  selesal, sedangkan untvk peongjuslan  Jjasa pendapstan
diperaleh dari:penyerahan Jasa.

Pengertian biéya zudah dibshas dalsam sub bab szhelumnya
secars  Jelas. Namun ada hal vang periu dijelaskoan  vaitu
mengenal jenis rugl atauv laba dalam laporan rugl/iaba. Rugl
atau laba dalam income statement dapat dibedakan wmenjadi

{Manandar, 1983:230)

a. Groses profit/loss on sale (rugl atau laba bruto deri
renjualan) lalah selisih antara net sales dengan cost
of goods s0ld selama satu periode.

. Net operating income/loss {(rugi/laba netto

operasional) ialah rugi/laba peruvsahasn dari usaha
rokoknya selama satu periode, vang merupakan selisih
antara gross profit/lose on sales dengan general and
adminlistration expenses dan selling exryenses.

o. Non operating income/lose (rugi/labes netto bukan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

35

N

operasional) ialah rugi/labas perusahaan 4iluar usaha
pokoknya, vang merupakan selisih sntara non operating
revenues dengan non operating expenses, selama  satu
reriode tertentu.

d. Net income/s/loss before taxes ialah renghasilian setto
vang diperoleh perusahaan dari usahs pokok mavpuar:
diluar® usaha pokoknya selamg satu periode, vang
merupaﬁan gabungan antara net operating income/loss

dengan non operating income/lose, sebelum dikurangi

dengan paldak penghasilan.

®

MNet inéome after taxes ialah penghasilan netto vang
diperoleh perusshsan dari usaha pokok maurun diluar
usaha pokoknya, sesudah dikurangi dengan Pajaxg
pengh?silan selama satu periode.
Dalam pembéhasan bab selanjutnya nanti, laba vang wmwenjadi
tolak ukur perhitungan adalah jenis laba vang pertama vaitu
laba kotor dari pendualan.
2.5 Cara Menentukan Titik Impas

Didalam menentukan titik impas dapat menggunakan dua
pendekatan :

1. Pendekatan matematis

2. Pendekatan grafik
ad 1. Pendekatan matematis
Pendekatan matematis adalah suatu cara untuk

menentukan impas dengan cara matematis vaitue menggunaken

tehnik persamaan.
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Dari segi pendapatan ada dua elemen vang mempengaruhi
besar kecilnya pendapatan vaitu volume barang ysng terjual
dan harga Jjual per unit. Misal hasil penjuslan diberi
simbol R, kuantitas barang yang terjual dengan simbol X, dan
harga Jjual per unit dengan simbol P, maka secara matematie
pendapatan dapat dirumuskan

R=P . X

1
i)

Dari segi biaya, pada analisis titik impse wmeangzunakan

Q

metode variabel costing dimana biaya akan digolongkan
kedaslam bhiaya tetap dan biaya variabel. Jika total bilaya
diberi simbol TC, bilava variabel per unit diberi simbol b,
dan  bisya tetap diberi simbol &, maka secsra matematis

persamaan blayanva

Dengan tehnik persamsan maka impas dapal terdadi pada
saal pendapatan sama dengan blayanya atau K = TC. Untuk
mengetahul keadaan impas dalsm  satusn ki sl ey SAmaan

tersebut dapat diuraikan sebagal berikut

R = e
L.p = X.b + a
A.p = X.b L8
Xitp -y =%
a
P S
- S
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Xp:. _p
- R
a
Xopi=
=)
R
I:)

Dimana

A.p = penjualan dalam rupiah
a = biava tetap
8] = biaya variasbel per unit

ad 2. Pendekatan Grafik

Penentuan titik impas dapat opula dilakukan dengarn
pendekatan grafik. Dengan grafik titik lmpas, dapst

diketahui tingkat penjualan vang masih menimbulksn kerugian

dan  tingkat penjusalan yang menunjukkar laba. Titik impss

dapat diketahui dari perpotongan antara garis pendapatan
dengan garis total biaya.

Langkah-langkah dalam membuat grafik titik impas adalah
sebagail berikut :

1. Membuat sumbu vertikal dan sumbu horisontal. Sumbu
vertikal menggambarkan Jjumlah biaya dan renghasilen.
Sedangkan sumbu horisontal menggambarkan volume penjualsn
atau produksi.

2. QGaris biayva tetap digambar sejajar dengan sumbu
horisontal.

3. Garis total biaya digambarkan dari titik biays tetap pada

sumbu vertikal
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4. Garis penduslan digsmbaer mulai titik nol.
5. Pevotongan antars garis bisya dengan garis pendualan

disebut titik itwmpas

2.6 Pertimbangan unsur ketidakpastian

Analisa titik impse tradisional bisssnva belum memasuk-
kan uneur resiko dan Retidakpastian masa depan. Cuara terebut
Lidsk  memasukkan informasi mengenai ketidakpastian volume
venjuslan yang diharapakan 43 mass yvang akan  detang veng
runigkin  berbeds antara produk Jenis yang satu  dibandingkan
dengan produk yang laln. Karena takeiran voluwe penjualan
vada daarnya menghadapi ketidakpastian, maka proses pem-
uatan  keputusan mendadi lebih baik jika wemmesukkan uneur
ketidakpastisn terhadap volume penjuaian masa depan yng
merupakan resiko relatif eetiap jenis produk yang dijual.

Suad Husnan dalam bukunva menuliskan bshwa situssi-
situasd keputusan dapat dibagi menjadi tiga kelcmpok, vyaita
situasi kepastisn, vresiko dan ketidezkpaetian. Perbedaan
situasi resiko dengan ketidakpasstian adalah terletak pada
diketahni  Lidaknya probabilitas kejadisn susatu peristiwa.
Pada situasil resiko, probabilitae ini diketshul, esedangkan
pada sitnasi ketidakpastian, probabilitss ini tidak diketé—
hwd .

Padsa dasarn?a didalam analisa titik impae wmenghadapi
ketidakpastian pada semua faktor penentu laba, vaitu @ (1)

volume penjualan seviap jenis produk, (2) harge Jual per
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unit setiap jenis produk, (3) biaya variabel per unit setiap
dJenis  produk, {(4) total biavya tetap. Dan dari keempast hal
ini, volume penduwalanlah yang paling beear mengnadapi keti-
dakpastian.

Oleh karena itu didalam penulisan ini terutama tmeneken—
kan pengaruh ketidakpsstian volume peniuslan. Volume pen-
Jualan vyang diharapkan pada mass ysng akan datang adalsh
salah satu faktor penting untuk pembuatan keputusarn.

Dalam pewbuatan anggaran laba provabilisetik dapat
digunakan dua macam model sebagai berikut:

1. Model pohon probabilitas

Model pohon probabilitas mendasarkan pads pemikiran
bahwa probabilitas faktor-faktor vang mempengsruhi  laba
dapat ditentukan kedalam tiga rangkaian vyaitu pesimistis,
raling mungkin dan optimistik.

Dalam model ini distribuesi probsbilitas suatu faktor
peuentu laba tidak membentuk dsitribusi normal yang bersi-

namoung, namun membentuk distribusi normal vang terputus-
puatus.
2. Model distribus; bersinambung

Aaslira model distribusi bersinambung depat memberikan
informasi kepada manajemen mengenal probabilitee pencapaian
iaba pada berbagai tingkat tertentun. Model ini dapat dikem—
hangkan Jebin Jandut menjadi suatu model yvang dapat memberi-

wan manfaat  untuk menentukan laba bersih vang diharapksasn

dari auatuvkegiatan penelitian. Laba bkersih vang diharapkan
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dapat dihitung sebesar selisih antara manfaat iaformsel yang
diperoleh davri riset dikurangi blsasyas riset.

Model distribuesl bersinasmbung mendésarkam anslisanva
pad distribusi probabilitas normal. Distribuesl probarilitas
normal  int Jikae digambarian wmembentuk kurva distribusi
normat  ataw  disebut kurva normal. Kurva normal  bentuknys
sepevti genta, sifsatnva vata simetrik dan kontinuw. Kurva
novmal  mencapadl  titik puncaknvae atsuv titik meksimsl pada
wmeaa (1) dan membelah kueva normal wmendsadi dua begian,
hagian kiri seluas 0.5 atauw BO¥% dan bazgian Resnzn seluwas 0,5
ataw 50%. Pada garis stsu sumbu mendatar suvaty kevrvs normasl
menunitkken variabel randow yang mencerminkan ohebilitae

terdadinys suatw variasbel atsu fsktor penepntu laba.

’J'J

elain wmenentukan mean, dalam suats kurva normal Juga
periu  ditentuksan devissi standard. Deviassi standsrd adalah
suaty  ukuran dispersil atau penvebaran distribusi mesnnva.
Cara wmengetahul luss daerah suatu kurva nornal dan deviasi
standard, digunakan tabel daerah kurvae normal.
Dalam  praktek, timbul masalah daslam penentusn distri-
sl probabilitas variabel ataw faktor-faktor penenta  laba
sehingga timbul wmasalah puls pada penentusn besarnys mean
dan deviasid etandsrd. Faktor-faktor penentuw laba vang belum
diketbashut distribusi probabilitasnya tersebut bLiassnysa
dimebut kuantitae vang tidak diketshwi. Jika mean, standard
devissi, dan hkuantitas tidsk diketashui Aipandanz mempunyai

distribusi normal maka untwk menentukannya zdda dua
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pendekatan yaitu dengan menggunaian data historis dan meng-
gutA ks pewtimb&ngan subvektif.

Y,

historis vang dapat dipercaya wmaya Aengal

N

Jil

a ads data

&

tehniy statistik dapatb ditentukan mean dan astandard deviasi.
mare  untuk  menentukan mean dun standard deviasi adalah
pebagai herikut o

RFumas takeiran wmean o

Yy
v =

k3

Rumue taksiran standard deviasi :

- %
Z(Yi —Y. )=
g=
- 1
Dimana
1 = Mean
o = standard deviasi
Y. = penjualan periode 1
¥ = rata-rata penjualan
n = banvaknva data
Distribusi bersinamoung dapat memberikan informasi

kepada manajemen mengenal probabilitas pencapalian laba psda
tingkat tertentu eseta dapat dikembangkan lebilh lanjut menja-
a3 suatu model untuk menetukan laba yang diharaphean.

Rumus vang digunakan untuk menghltung beparnyas  1aba
vang diharapkan adalah sebagai berikut

B igy = fpy = 4p =~ B ~'8
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Dimana

E (w) = laba yvang diharapkan

i = mean °
© = harga jual per unit

b = bhiava variabhel per unit

& = bhiaya tetap

Sedang  rumus untuk menentukan probabilitas titik impas dan
laha yvang diharapkan adalah eebagai berikut :

7t - F (®)

O

Dimans

T, = deviasi standard luassnva kurva norwmal vang dinitung
W = batas laba vang dihitung probabilitasenya
F (w) = laba yvang diharapkan pada kuantitae penjualan sebe-

Bay Wesn.
g = deviasi standard laba
Untnuk menghitung deviasi standard laba menggunaken ramnus !

O = o {(p - b)

Pimana

v = harga jusl per unit

= hiava variabel per unit

o = deviasi standasrd penjualan

Nilai dari o, {(deviasi standard luasnys Rurva normal  Vang
dihitung) akan menghasilkan tanda minae (-) atanw plus (+).
Hal ini wenundukkan apakah titik batss tersebul kerada

disebelah kiri atau kanan mean suatu Rurva ucraal. Tanda
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winue{-) wmemmiukkan bahwa daerah tersebtut beracas disgebelah
k¥iri mean dan ?anda rlue (+) menundukkan bahwa daerah terse-
ot berada disbdbelah kanan mean. Setelah diketabui nilaid Z;
Tanghah ﬁe}anjuphva adalah menentukan luésnya daersh: Rurva
normal yang éihitung tersebut, dengan menggunskan tabel

Yurva normal.
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BAB I11

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat Perusahaan

FT. Industri Sandang Simping didirikan reds  tangeal
30  Agustus 1845, di daerah Lawang kabupaten Dati T1 Malang
dengan nama Pabrik Tenun Simping. Bentuk rerusshasn tenun
ini adalah perusahaan perseorangan yvang dimilik: oleh Bapak
H. Syahroni. Pada awal berdirinya, perusahaarn memiliki alat
tenun  sebanyak 17 unit yang digevakkan dengan tenaga
manusia. Setelah berjalan selama lima tahuon, banvak hambatan
vang tidak dapat dlatasi oleh perusahasan terutama masaliah
bahan baku dan permodalan, sehingga p=ada tanggzl 21 Agustus
1950 perusahsan tersebut terpaksa dijual kepads Bapak H. M.
Haniman dari Probolinggo. Adanya pergantian pemilik iri pada
akhirnya membawa kémaduan bagl kondisi perusshusan. Apalagi
dengan adanya penambahan peralatan baru semekin membuat
prerusahaan bertambah besar, sehingga lokasi vang lama tidak
mencukupi lagi.

Pada tanggal 6 Januari 1965 ﬁervsabaan membuka
cabang di Probolinggo tepatnya di jalan Sap:di No. 10
Probolinggo dengan menggunakan alat tenun bukan mesin {ATBM)

sebanyak 100 unit. Cabang Perusahaan ini berdiri herdasarkan

41
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surat idin dari Departemen Ferindvestrian AETHE AT Mo .

e

40411 /1551 /9 atas nama Farida Haniman (putri Sacak  Haniman)
dengan nama paﬁrik tenun Sapudi. Bersamsan dengan dibukanya
capang di  Probolinggo, perusahaan tersebut Juga membuka
cabang di jalan Songgoriti Malang dengan alat  tenvn bukan
mesin  eebanyak 100 unit pula. Secars yuridis nampainys
perusahasn  Tenun Sapudi Probolinggo dan perusahaan  tenun
Simping  Lawang serta perusshasan vang bherlokasi 41 Jalan
Songgoriti Malang terpisah satu sama lain, tevapl semua
aRtifitas dikendslikan oleh Bapak H..M. Hanimarn.

Setelah sekian lama perusahaan beroperasi dengan
segala pasang surutnya, perusahsan vang tadinve berbentuk

Perseorangan akhirnva diubah menjadi  Pereercan Terbalas

g
=

Pada tanggal 10 Mei 1968, perusahaan Tenun Sapudi

',]:'

e

Fepun Zimping Laweang

R

obolinggo  didifusiksn dengan pabrik
dengan nama  PT. INDUSTRI SANDANG SIMPING, veng DESET -
peseronys terdirl dari keluarga Bapak Heriiman, dengsan kantor
pusatnya tetap berada di Lawsng Malang.

Pada akhir tahun 1969 perusahaan tenuvrn di jalan
songgoriti Malang dijual, sedangkan perusshasn vang ada  Ai
Lawang dipindahkan adi Probolinggo hingen gekarasng.
Delanjutnya berkat bantuan pemerintsh Vang perbentuk
Penanaman Modal Dalsm Negeri (PMDN), alst tennn akan wmesin
(ATBM)  vang dimiliki peruvsshasn diganti dengan alat tenun
mesin (ATM)  karensa dirassakan lebih meaguntungkan. Sampail

saat ini  kKondisi perusshaan mengalamsai rerkemhnngan yang
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cukup pesat. Untuk mengimbangl adanya perkemnbangan tersebut
pihak perusshasn telah banyak melakuken penggantian dengan
mesin-mesin LAru.
3.7 Orgsnisasi Perusahaan
3.2.1 Struktur Organisasi

Apabila kita hubungkan styuktur oTEanlieasl
perusahaan tenun PT. Sandang Simping dengan e rnac am—macamn
sistem atau sBtruktur organisasi yang ada, maka dapat
dikatakan bahwa struktur organisasi yang ada psda PT.
Sandang Simping adalah struktur organicasi garis atau Yir,
karena adanya pembagian tugas, Wewenasig, serta Langgung
jawsb vang bertingkat dan berjalan lurus dari ntas ke bawan,
vanpa dibatasi oleh fungsi-fungei tertenta.
Untuk lebih Jelasnys, styuktur organisasi PT. Industri OSan—

dang Simping dapat dilihat pada gambayr bherilkut
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STRUKTUR

Gambar 1:

—
DEWAN KONISARIS

DIREKTUR

KAKIL DIREKTUR

ORGANISASI PT. INDUSTRI SANDANG SIMPING

HARAGER TEKHNIY & HANAGER HANAGER HANAGER
PRODUKST FEHASARAN FERSONALIA ADM. & UMUN
L___l___._-
Ya. Bagian ¥a. Bagian Fenjvalan Urusan Yasir
Produksi Pelayanan Kepegawaian =
oo
| l |
Warping Pemeliharaan Ekspedisi Asistensi Gaji dan
& Produksi Nesin Upah
Rolling & Gudang Lithang Keamanan Peatkuen
Cucukan Pasar =
! &
Yelos Pembelian Budang Yesejahteraan Penagihan
Rarang Jadi
S
Palelan Listrik
|
Yonstruksi
|
Tenun
Potong/
Ukur % Lipat

Sumber Data: PT.

Industri Sandang Simping Probolinggo
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Tugas dan tanggung jawabh dari meaing-mseing  Jabatan

dalam struktur organisasi perusahaan darat dijeinskan  Bebha-

gai berlikut

1.

2

Yewarn Komisaris

Tugss Dewsn Komisarie adalah @

a. Memilih dan mengangkat serta membernentihi=n Direktur

bh. Setiasp periode tertentu meminta pertangpung Jawabhan
Direktur

o, Menilal dan mengawasi segala tindakan Direktor dadam
menjalankan bugasnya

d. Memberikan pandangan-pandangarn Secara fovis Dessr  apa
vang seharusnyva dilakukan Direktur

Tanggung Jjawab Dewan Komisaris !

a. Bertanggung Jawab untuk menlaga kelangoungan hidup
perusahaan secars kKeseluruhan.

b. Bertanggung Jawab kepada Rapat Umum Pemegong Sahiam

Direktur

Tugas direktur :

a. Menetapkan kebijaksanaan uvmum perusshaan bersama-sama
dengan staff dalam mencapal tuluan perusshasn

b. Merencanakan pengembangan atau kegiatan perusahaan

¢. Mendags serta membina Roordinasl serta Werjassma yang
baik diantaras semua baglan
d. Mengarashkan, mengawasi dan meminta pertancgungd awaban

par bawahan atas tugas vang telan dibebankan

o

kepadanya
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K

e. Mewakili perusahaan dalam mengadakan habongZan  Reiuar
dan mewakili para pesero untuk hubungan helosae MAEauUDIn
kedalam

f. Mendalin hubungan kerja yang basik dan harmonlis, paik

edalam maupun keluar perusahaan.

Tanggung Jawab direktur :

a. Bertanggung Jawab terhadap kebidakan perusshasan  vang
dipimpinnya

b. Bertanggung jawab terhadap Dewar Lomisaris

Wakil Direktur 5

Tugns wakil direktur -

a. Membantu divektur dalam wmenjalankan tugas  sehari-hari

dan  dalam nengawasi pelaksanaan kebijabsanasn  vang

telah ditetspkan

b, Mengambil tindakan pernaikan bitamsna daiam
pelaksanasan kebijaskesanaan perusshasn terdapat

kesalahan dan penyimpangan—penyimpangém

o. Menerima saran-saran dari bawahan untuk Fepentingan
rerusanasn dan bilsmana saran tersebut cuzun beralasan
maka selanjutnya meneruskan kepads Dirertur

. Meminta pertanggung Jawaban dari Repalas bagian

Tanggung jawab wakil direktur -

s, Bertanggung  Jawab kepada Direktor dalam mengembarn
tugas yvang dibebankan kepadanya.

Manajer Tehnik dan Produksi

Tugas Manajer tehnik dan produksi
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a. Mengadakan perencanaan, perslapan, pelaksanaan serta
pengawasan yang berkaltan dengan bidang produksi dan
pekerlaannya

b. Menetapkan kebijaksanaan-kebijaksanaan dikidang pro-
duksi dalam rangka menunjang kebliljaksanaan perusahaan.

. Mengatur fasilitas-fasilitae vyang diperlukan oleh
karyvawan didalam melaksanakan tugasnya

d. Mengadakan pengawasan secara menyeluruh didalam
perusahaan

Membantu Direktur dalam memikirkan dan merumskan

0]

kebijaksanaan teknik dan produksi serta wmelaksanakan
kebijaksanaan tertentu

£ Menentukan standar kualitas dan komposigl pemakaian
material yvang digunakan

Rekerjasama dengan departemen lain untulz memecahkan

0]

masalah-masalah yang menyangkut kepentingan bersama
demi kelancaran pekerjaan masing-masing

Tanggung Jawab Manaler tehnik dan produksi

a Bertanggungjawab dan memberi laporan secara periodik
kepada Direktur di dalam tugas memimplin bagian--
bagiannya.

Guna memudahkan pelaksanaan tugasnya, Manajer teknik dan

Produksi dibantu oleh 2 Kepala Baglan, vailtu

1. Kepala Bagian Produksi, dibantu oleh
- Seksi warping dan kanjian

- Seksi Rolling dan cucukan
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- Seksi kelos

- Seksi peletan

- Seksi konstruksi
- Seksi tenun

- Seksi potong, uvukur dan lipat

N

Kepala Bagian Pelayanan, dibantu oleh
- Seksil pemeliharaan
- Sekasi gudang
- Beksl pembelian
- Seksi listrik
5. Manajer Pemasaran
Tugas manajer pemasaran
a Membantu,» memikirkan, merumuskan dan me laksanakan
kebijaksanaan dalam bidang pemasaran hasil produksi
b. Memberi bimbingan, mengkoordinir dan melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan tugas-tugas vang
didelegasikan kepada bagian-bagian
c. Memasarkan hasil produksi dan mencarli pesanan-pesanan
baru serta berusaha'memperluas daerah pemasaran
d. Mencatat daerah-daerah yang potensial untuk penjualan
serta mengadakan survey pada daerah pemasavan baru
e. Melakukan sales promotion guna meningkatkan volume
penjualan
f. Bekerjasama dengan departemen lain untuk memecahkan

masalah-masalah vyang menyangkut kepentingan bersama

demi kelancaran pekerjaan masing-masing baglan.
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Dalam melaksanakan tugasnya Manajer Pemasaran dibantu
beberapa Seksi yaitu :

~ Seksl penjualan

- Seksl ekspedisi

- Beksl gudang barang Jjadi

- Seksl penelitian dan pengembangan pasar

Manajer Personalia

Tugas manajer personalia

a. Membantu Direktur di dalam memikirkan, merumnuekan dan
melaksanakan kebijaksanaan di dalam bidang kepegawalan
dan keamanan perusahaan.

b. Memberi bimbingan, mengkoordinir dan me lakukan
prengawasan (controlling) terhadap pelaksanasan wewenang
vang dldelegasikan ke bagian-bagian

c. Bekerjasama dengan departemen lain untuk memecahkan
masalah-masalah yang menyangkut kepentingan bersama
demil kelancaran pekerjaan masing-masing

d. Mengusahakan dan menjaga suasana kerJjasama vang
sebalk-baiknya

e. Mewakill perusahaan dalam pembicaraan yang menyangkut
masalah ketenagakerjaan dan masalah penvelesaian dalam
perselisihan perburuhan

f. Menyusun rencana kebutuhan aken tenaga ker)a atas
spesifikasl yang rasional serta rencana penggantian
tenaga kerja dalam departemen lain

g.

Mempelajari sumber-sumber tenaga kerja dan cara-cara


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

50

penarikan tenaga kerja yang dianggap baik dan efisien

serta sesual bagi perusahaan.

Dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh

Seksl urusan kepegawalan
Seksi presensi
Seksi keamanan

Seksl kesejahteraan

. Manajer Administrasi dan Umum

Tugas manajer administrasi dan umum

a.

Menetapkan kebijaksanaan-kebljaksanaan dibidang
keuvangan dalam rangka menundang kebijaksanaan
perusahaan

Mengadakan persiapan, perencanaan, pelakeanzan serta
pengawasan vang berkaitan dengan masalah keuangan
perusahaan

Memberikan bimbingan dan pengarahan kepada bawahannya
mengenal tugas yang dibebankan kepadanya

Memberi laporan periodik kepada pimpinan mengenal
keuangan perusahaan, aktivitas penjualan serta hutang
piutang perusahaan

Meminta laporan dan pertanggung Jawahan dari

bawahannya.

Dalam menjalankan tugasnya dibantu oieh

- Seksl kasir

- Seksi gaji dan upah
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- Beksi pembukuan
- Seksi pensgihan
3.2.2 Personalia dan Fasilitas Kesejahteraan
Dalam menjalankan aktivitaenvya, PT. Industri Sandang
Simping tidak terlepas dari orang-orang vang terkepentingan
didalamnys. Dalam melakesanakan proges produket, tensga keria
merupakan faktor vyang sangat penting karena haerhasil
+idakaya perusahaan mencapail tujuannya tegantung Juga pada
tenags kerja itu sendiri.
Adspun beberapa hal yvang verkaitan denpun masalah
ketenagakerjaan yaitu :
1. Jenis dan Jumlah Tenaga Kerja
Tenaga Kerja vyang adsa pada PT. Indusiri Sandang
Simping Probolingge ini dibagl menjadi 2 kelompok, yaitu :
a. Tenaga Kerja Tak Langsung
Jenis Tenaga Kerja ini pads wmumnysa Lerpendidikan
minimal SLTA atau yang seederajat serta berpengalaman
dalam bidangnya wmasing-masing dan yang teymasuk dalam
jenis tenaga kerja jenis ini adalah antara lain EKevalas
Bagian, ¥epala Seksi, Mandor, dar JnER bagian
Administrasi.
b. Tenaga Kerja Langsung atau Operasional
Jenis Tenaga Kerja Langeung ini pada umumny3 hanya
mengandalkan pengalaman dan kezhlian saje. Jadi tidsk
dituntut tingkat pendidikan khusus. Adapun yeng termasuk

dalam tenaga kerja langsung ini asdalah tenags kerja vang
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langsung berhubungan dengan proses produksi  seperti
Seksi Kelos, Seksi Palet, Sekei Potong, Sekei Kandi dan
lain sebasgainya.

Adspun Jumlah tenaga Rerda vang ada 4i PY. Industri

Sandang Simping Probolinggo pada tahun 2000 adalah

sebagai berikut

Tabel 1:PT. Industri Sandang Siwping Tex Probolinggo

2

PN

Rencana Jenis dan jumlah Tenaga Kerja Tahun 2000

{orang)

s e sy

Karyvawan Laki-laki Wanita Jumlahn

oK L 245 265 454
T KBt 58 7 65
Jumliah 303 e B D

Sumber : PT. Industri Sandang Simping
Probolinggo
Keterangan

TEL Tenaga Kerja Langsung

TRTL = Tenagae Keria Tidak Langsung
Jam Kerja Perusahaan

Pengaturan Jam kerjda yang beriaku pada perusahaan  ini

adalah sebagai berikut :

Jam tenaga kerja langsung

&. Shift 1 : pukul 06.30 ~ 14.30
G Sttt 1531 pukul 14.30 - 22.30
Shift IIT : pukul 22.30 - 06.30

d. Hari Jum at shift I istirshat jaw 311.00 -- 12.00

s

o
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~ Jam kerja tenags RKeris tak langsung

Hari kerda : Jam 07.00 - 13.30

Istiranat @ Jam 12.00 - 13.00
3. Sistem Gaji dan Upah vang berlaku di perusshaan

Sistem gaji dan upah yang verlaku pada PT. Industri
Sandang Simping adalah sebagail berikut
a. Karyvawan tetap (TKTL) diberi gaji tetep oetiap awal
bulan

. Karvyawan harian (TEL) diberi upah sesual dengan jam keria

setiap harinya

Karyswsn DOrongan diberikan upah sesual deng hasil yang

Q

dikerjakan
4. Tunjangan Karyawarn
Adapun tungangan-tundangan kRaryswern Vang diverikan cleh
perusahasn disamping galdli dan upah adalah pebagl verirul
a. Tuniangan perkawiaan
b. Tunjsngan anak
o . Tunjangan Hari raya
Terdiri dari :
— cuti enam hari dengan gaji peruh untuk kayyavsn
tetap
- mendapat satu paket sarung
~ mendapat uvang cutl hari rayas unteck Raryawan harian
dan karyawan borongan
- mendapat zakat dan vang pakaian

4. Semus karyawan diikutkan dalam JAMSOSTEK dan ASKES
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5. Kebijaksanaan lain adalah sebagai berikut :

N

a. Cuti 12 hari setliap tahun untuk sewmua Karyawsn
. Cuti untuk kRaryawan bagian produksi diberikan duva hari

dalam satu bulan (bagl yvang venar-beaayr membutankan)

[ai]

. ¥arvawan wanita diberikan cutil melahirkan tiga bulsn aan

tetap diberikan gasl seperti biasa.

3.3 Aktivitas Produksi
Dalam pembashasan ini difokuskan pada masalab regiatan
vang berhubungan langeung dengan proged produksi dari ahan
mentah sampal barasng jadi. Aktivitas produksi ini oleh
perusahaan dilakukan setizp hari, karena PT. Industri
Sandang Simping Probolinggo ini mempunysl Proges produksi
vang dilakukan teruves-menerud dari waktu ke wakbu.
3.3.1 Bahan Baku dan Bahan Pembantu Yang Digunakan
Bahan-bahan yang digunakan dalam proses produksi untuk
menghasilkan produk jadi dapat dibagi mendadi tiga yalitu @
1. Bahan baku langsung
Bahan baku langsung adalah behan baku yang langeung
digunakan dalam proees produksi untuk memprodukel barang
Jadi, dimana behan-bahan tersebul nampak pada barang
jadinya. Direct material yvang d4iparal adelah sebagal
berikut
a. Fain Sarung
Proporsl  penggunaan bahan baku ini untuk  tiap

jenis produk adalah sama dan yang membedakan kualitae
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(harga) adalah output (keluaran) eetelah diadakan
proses pemeriksaan dan penyaringan.

Untuk memproduksi kain sarung bahan beku langsung
vang digunakan adalah benang dengan ukuvran &atau Jenis
sebagal berikut

Tabel 2 : PT. Industri Sandang Simping Probolingeo
Jenis Bahan Baku Yang Digunakan Untuk Tiap Jenis
Produk dan Standar Harga Bahan Baku {(Ruplah)

Bahan baku Harga per-hall _5;555;;2____
vang digunakan penggunaai
Benang type TR-45 Rp 2.750%000 50 %
Benang type TR-30 | Rp 2.500.000 30 %
Benang type TR-20 Rp 2. 325000 20 %

Sumber data : PT. Industri Sandang Simping Frobolinggo

Keterangan :
1 Ball = 181.4 kg
1 Ball =. 1,6 Boom
1 Boom = 370 lembar sarung
1 Ball = 1,5 x 370 = 555 lembar sarung

Z. Bahan baku tidak langsung
Bahan baku tidak langsung adelah bahsn baku dimana

bahan tersebut tidak nampak pada barang Jadi setelah

prengolahan. Jenis bahan baku tak langsung yanz digunakan

untuk memproaduksil kain sarung adalah

- Hidro sulfit

- Caustic soda

Land
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- Asam cuka
- Garam dapar

Sedangkan cat yvang digunakan adalah

Cat indenthern, Blue RSM, Green B

Violet

|

Mapthol, AS.G, AS.BO, A5.BR, AD
- Silver
Supplies
Supplies adalah bahan pembantu dalam proses produkei

dimana sifatnya adalah hanya membezatu dalam propes  pro-
dukei., yang terdiri dari :

- Dlie SAE, digunakan untuk bahan pelunae mesin-mesin
~

- 3clar, digunakan sebagal bahan baker diesel dan

geneyatoyr.

3.3.72 Peralatan Produksi

Adapun mesin-mesin atau peralatan produksi vang

digunakan oleh PT. Industri Sandang Simping Frobolinggo

sebagai berikut @

1.

(SW]

Mesin Tenun

Digunakan untuk membuat Rain sarung, dan jumlehnya adalahn
20 wuah

Mesin Palet

Digunakan wmenyiapkan benang vang melintang, Jumlahnva

2 buah
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3. Mesin Keloe
Digunakan untuk menggulung benang kescherbeam, JumlahnVa
& buah
4. Mesin Scheer
Untuk menyizpkan sarung jadi, Jumlannya 3 buah
5. Meein Rolling
Untuk menggulung benang kelos, Jumlahoya 2 buah

Mesin cucuk

9)]

Uantuk menyiapkan motif pengsnysman benang yesng akan
ditenun, Jumlahnya B uah
7. Mesin Celup
Untuk menyiapkan benang, jumlahnys 2 buah
8. Mesin Pengering
Untuk mengeringkan benang petelah proses pencelupan,
sumlahnya 2 buah
9. Mesin Janit
Untuk menjahit barang jadi (parung) veang telah: dipotong,
jumlahnys 62 buah
3.3.3 Proses Produksi
Mengenal Pproses produksi untuk membuat bahan  beku
meniadi barang Jjadi yaitu produk sarung vang terjedi pada
PT. Industri Sandang Simping adalah sebagai beriluat
a. Proses benang Lusi
- Mepin Rollling
Pada proses ini benang tenun YVENE werbentull CONEs

diuraikan lebih dahulu melalui mesin rolling untuk
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dijadikan benang yang berbentuk hani atau ukelan eagar
memudahkan proses pemberian warna secara merata. Dari
mesin ini benang yang sudah menjadl ukelan tadi dibawa
ke bagian pencelupan untuk diberi warna.

Bagian Pencelupan atau mewarnail

Pada proses pemberian warha ini, kenang tadli dikopyok
di dalam bak yang berisl campuran cat dan zat-zat kimia
selama 15 menit dan kemudian direndam selema 15 menilt
juega. Tujuan proses ini selain untuk memberi warna kain

juga membuat benang jadi lebih kuat. dan tidak berbuku
serta tidak mudah luntur. Dalam proses ini
rengerjaannya memakal tangan manusia. Setelah proses
ini tahap selanjutnya adalah pemerasan dan vengeringan.
Mesin Pengering

Karena benang-benang tersebut setelah melalul proses
pencelupan dalam keadaan basah, dan untuk proses
selanjutnya diperlukan pengeringan. Benang yang sudah
mempunyal warna tadi dikirimkan ke dalam mesin
pengering (oven) selaﬁa 30 menit. Setelah keluar dari
mesin, benang tadi sudah menjadi 30 % kering, sedangkan
untuk mencapal kering 100 % kemudian diperlukan adanya
panas sinar matahari kira-kira 15 - 20 menit,
tergantung keadaan cuaca. Selain dipanaskan dengan
sinar matahari dapat juga diangin-anginkan btegltu sala
dengan cara menggantungkan benang-benang tersebut di

dalam ruangan. Dalam hal ini akan memakan waktu lebin
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lama dibandingkan dengan dijemur dibeawah sinar
matahari. Setelah benang tersebut kering kemudian
digulung kembali menjadi bentuk kelosan melalui mesin
kelos.

- Mesin Kelos
Benang dibentuk kelosan (gulungan benang menyerupail
piramida), kemudian disheer untuk digulung <Zalam beam
melalui mesin scheerbeam.

- Mesin Scheerbeam
Makesud dari proses ini untuk mengatur dan inenyusun
benang-benang menurut jumlah dan kombinacinya. Xemudian
benang yang sudah tergulung dalam beam, dicucuk melalui
proses pencucukan. Proses ini tidak dilakukan secara
mekanis, tetapli sepenuhnya dilakukan oleh tenaga
manusia. Proses ini untuk mengatur masuknya bhenang ke
dalam sisir. Setelah selesal, prcses selanjurnya adalah
memasukkan ke proses penenunan bersana-cama dengan
benang pakan.

b. Proses Benang Pakan

- Pencucukan

Proses benang pakan ini sejak dari prosee peviama yaliltu

ada mesin rolling, proses pencelupan, pengecingan

el

ampal pengolahan adalah sama dengan proces peumbuatan

o

benang lusi. Hanya bedanya benang lusi deri mesin kelos
masuk ke proses scheerbeam sedang benang polon rasull k

mesin palet.
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-~ Mesin Palet
Dalam proses ini benang-benang darl mesin kelos dikirlim
ke mesin palet untuk diproses lebih keudlub, seningga/
akhirnya berbentuk gulungan-gulungan kecll vang telah
siap untuk dibawa ke mesin tenun.
- Mesin Tenun
Mesin ini tempat pertemuan antara benanz lusi dan
benang pakan, dan keduanya akan diprosecs menjadli  kaln
sarung. Setelah ditenun masuk proeges finishing, yaltu
pemotongan sesual dengan vkuran-ukuran vang
dikehendaki, kemudian dilipat, disortir dan akhirnya
proses pengeluaran yang selanjutnya siap untuk dijual.
Secara sSkematik proses pembuatan kaln gzruwng vada PT.

Industri Sandang Simping dapat dilihat pada gambar herikut:
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PT.

Gudang Bahan

Gambay 2

PROSES PRODUKSI SARUKG

Mesin Celup |

-y

renjahitan

Gudang
Barang Jadi

¥ebtarangan

“

sumber Data =

Hentah
Mesin i
550, G s N
HMesin
palet
HMesin Sortir Mesin
Celup Tenun

IRDUSTRI SARDARG SIMPING PROBOLIBGGO

Mesin
Pengering

P

Gud;ng Bahan
Mentah

Mesin
Gcheerhoom

Mesin

| _Pengering

Jalur benang 1lusi
Jalur benang pahan

PT. INDUSTRI SANDANG GAMPING PROBOLINGGO
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3.3.4 Hasil Produksi

PT. Industri Sandang Simping memproduksl kain sarung.
Adapun secara keseluruhan jumlah produk vang dipasarkan oleh
PT. Industri Sandang Simping adalah 3 produk, yaitu
a. Merek Al Mukaddsm
b. Merek MHS
o, Merek Simping’
Jumlah vang dihasilkan per tahun dari setiap Jenis produk
tersebut malai dari tahun 1995-1999 dituniukkan dalam tabel
sebagail berikut
Tabel 2 : PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

Data Produksi Tahun 1995 — 1888 Per Jenis Produk

{lembar)
JENTIS PRODUK TAHUN 4
ek
{ werek ) 1895 1886 1997 1998 1399

Al-Mukasddam | 187.651}200.812{205.2567: 182.760{204.358
O

MHS 108.9141114.9829}117.673;108.614; 115.25
Simping 33.788{ 35.074} 36.523F 34.120) 34.939
Jumlahn 330.354} 350.815{ 359. 453} 336.484; 354,547

Sumbey data : PT. Industri Sandang Simping Probolinggo
3.4 Aktivitass Pemasaran Perusahaan

Tujuan dari perusshasn bukan hanys memprodulisl barang
saja, tetapi juga memasarkan hasil produksinya tersebut ke
tangan Ronsumen. Setiap perusshaan Juga selalu akan berusaha
dengan  berbagal cara untuk  memaBarkan  BeSURl dengan

kemampuannys, dengan haraspan wmendapatkan laba vang maksimal.
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3.4.1 Saluran Distribusi

Datam memasarikan produknya tersebut., perusahnaan
meEnggunaRan perantars sebagal penyalurnya. Saluran yang
digunzskan oleh perusahaan untuk menyalurkan barang tersebut
dari produsen sampai ke tangan konesumen dischut saluran
digtribuel untuk suatu barang (Basu Swasta, 1931 : 180).

PT. Industri Sandang Siwmping berusaha menperpendek
saluran distribusi, dengan makeud untuk wenekan hargs barang
agay dapat bersaing dengan produk Adari perusahian lain.
Saluran distribusei yang digunakan adalsh ecbraeri berikut:
sarung vyang dihasilkan oleh PT. Industri Sandang Simping
dipasarkan melalul  para distributorava, kemudian para
distributor tersebut menjual kepada para pedagang eceran

vang selanjubtnya dijual kepada para calon konsumen.

Y

Distribuator PT. Industri Sandong Simping adalan
langganan tetap sehingga mereka bisa memesan pada perusshasn
agar earung yang mereka beli benar-benar esesuai  dengan
keinginan .

3.4.2 Paerah Pemasaran

Sedalan dengan tujuan jangia pendek peruseshaan vang
berkaitan dengan usaha meningkatkan volume renjuatan, maka
penentuan daerah pemasaran sangat wmenentukan dzlam me lakukan
rendualan produk vang dihasilkan.

Dalam wmemasarkan produknya PT. Industri Szxndang Simping

lehih banyak menerima pesanan dari pads memasarkan langsung
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pads  distributor. Adapun daerah pewmassrannya ysng pasti
adalah :
1. Jawa Timur. khusuenya daerah Surabaya {(merupaksrn daerah

pemasaran terbesay)

2. Jawa Tengah

3. MNusa Tenggara Timur

4. Nusa Tenggayrs Barat

3.4.3 Harga Jual dan Volume Penjualan

Harga Jual merupakan hal yang pentiag bagi aktivitas
pemasaran perusahasn, karena dengan adanya kesalahan dalam
menentukan harga Jjual produk akibatnya perusshaan  akan
mengalami Reruglan.

Berikut ini adalah data hargsa Jual dan voluwe penjualan
drri tahun 1885 - 1898.

Tabel 4 : PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

Harga Jual Per Unit Produk Tohua 2000(Rupiah)

NO JENIS PRODUK HARGA JUAL |
1 Sarung Al-Mukaddam Re 175&0_*~-]
e Sarung M H © Rp 15000

3 Sarung Simping Ry 13504 ’

Sumber data : PT. Industri Sandang Simping Probholinggo
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Tabel 5 PT. Industrl Sandang Simping Probolinggo
Volume Penjualan Tahun 1985 - 1999 (lembar)
PENJUALAN
TAHUN i
Al-Mukaddam| M H S Siwping Jumlah
1995 187.499 109.370 33.927 5330.796
1998 200.640 1114.854 35.048 350.542
1997 205.144 117.643 36.535 | 389.322
1998 182.730 1098.525 34..057 336.312
1999 204.373 115.460 35.020 3554.483
Sumbér data : PT. Industri Sandang Simping Probolinggo
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BAB IV
ANALISIS DATA

4.1 Perhitungan Titik Impas

Didalsm perhitungan titik impas terdapat beberapa
tahapan seperti yang tertera dalam bab I (Metode Analilsie
data). Penggunaan langkah-langkah tersebut akan memudshkan
dalam menentukan perhitungan titik impas, yarg pada akhir-
nyva dapat memberikan gambaran kepada pihak pimpinan untuk
melakukan pengambilan keputusan.

4.1.1 Ramalan Pendualan

Ramalan penjualan merupakan landasan dari Semus
rencana dan keglatan yang akan dilakukan oleh perusahaar,
sedangkan penjualan merupakan dasar untuk menganalisis
biayva dan laba yang akan terjadl.

Ramalan penjualan dapat juga merupakan salah satu
informasi vang penting untuk menyusun rencana produxgsi,
karena ramalan penjualan dapat memproyeksikan vermintaan
konsumen potensial, sehingga akan dapat diambil suatu
pengambilan keputusan yang tepat dan dapat dipertanggung
jawabkan terhadap penjualan suatu produk pads masa yang
akan datang.

Cara untuk mengetahul besarnya tingkat penjualan pada
PT. Industril Sandang Simping +tahun 2000 digunakan metode

least square dengsn mendassrkan pada data-data tahun

sebe lumnnva.
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Adapun ramalan penjualan untuk tiap jenis produk pada
PT. Indusri Sandang Simping tahun 2000 dapat dilihat pada
tabel 6 berikut.
Tabel : 6 Ramalan Penjualan Tiap Jenis Produk pada PT.

Industri Sandang Simping Probvolinggo Tahan 2000

NO Jenis Produk Besarnya RamaI;;-PenJualan
(lembar

1 Sarung Al-Mukaddam 205.663

2 Sarung M H S 1156.42¢€

3 Sarung Simping RBE TS

Sumber data : Lampiran 1, 2, 3.
4.1.2 Apnalisis Pemisahan Biava Semi Variabel

Untuk memperoleh harga pokok prdukei variabel, maxa
harus diadakan pemisahan antara biaya tetsp dJdan biaya
variabel.

Pada PT. Industri Sandang Simping Frobolinggo terda-
pat beberapa biaya yang tergolong biava semi variabel.
Untuk menentukan besarnya biaya variabel dan biaya tetap
dari biaya semi variabel tersebut dapat ditelusuri dari
tingkat volume produksi.

Adapun pemisahan biaya semi varisbel menjadi bilaya
tetap dan biaya variabel dapat dilihat pada tabhel 7 beri-

kut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel

o)

7 PT. Industri Sandang Simping Probolinggo

Perhitungan Bilaya Tetap dan Biaya Variabel

Biaya Reparasi dan Pemeliharaan Mesin

Tahun 2000
Tahun Y X XY A=
1995 | 11.835.750 330.3541 3.909.987.356.000 | 109.133.765.300
1866 | 12.164.150 350.815F 4.267.366,282.000 | 123.071.164.200
1987 { 12.320.775 359.453F 4.428.739.536.000 { 129.206.459_200
1898 | 12.053.600 336.494( 4.005.964.078.000 { 113.2238.212.000
1999 | 12.266.000 354.547F 4.348.873.502.000 { 125.703.575.200
¥ 60.640.275 11.731.663} 21.010.830.754.000 { 600.343.175.900
Sumber data : Tabel 3, Lampiran 10, diolah
Persamaan : Y = & + bX
Dimana :
n zXY - ZX ZY
b=
n 2X° — (XS

5 (21.010.830.754.000) - 1.731.663

(60.540.275)

(o]

(600.343.175.800) - (1.751.663)

105.054.6563.770.000 - 105.008.520.527.325

3.001.715.880.000 - 1.906.676.754.569

46.133.242.875

1.095.039.134.431
= 0,04213

e% -~ b &X

'J.‘
{

n

60.640

aT7o - 0,042138 (1.731.663)

5
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60.567.545,15

5

12.113.508,03
Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa besarnya
biaya tetap Rp 12.113.509,15 dan biavas variabel per lembar
adalah Rp 0,04213

Untuk perhitungan pemisahan biaya semi variabel yang
lain terdapat pada lampiran. Tabel berikut adalan hasil
pemisahan biaya semi variabel menjadi biayva tetap dan
biaya variabel.
Tabel : 8 PT. Industri Sandang Simping Probolinggo
Hasil Pemisahan Biaya Semi Variabel kadalam

Biayva Tetap dan Biaya Variabel

Jenis Biaya Biaya Tetap | biava varisbel
(Rp) per lembar (KEp)

Biaya reparasi dan pe-
meliharaan mesin HZail8,. 510 0,042
Biaya pemeliharaan ba-
nganan 7.540.378 1
Biaya listrik dan air 16.689.088 0,215
Biaya telepon 8:032: 115 0,004
Biaya supplies kantor 754.052 0,008
Biaya pengobatan dan
tak langsung lainnya 21.374.°777 0,126
Biaya administrasi dan
QG 103.675.435 1561
Biaya pemasaran 170.320.610 2565

Sumber data : Lamppiran 11, 12,13, 14, 15, 16, 17.
Setelah diadakan pemisahan biaya semi variabel menja-
di biaya tetap dan biaya variabel dengan mempertimbangkan

data biayva selama 5 tahun, mska dapat dihitung caksiran
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biaya variabel dan blaya tetap untuk tahun 2000. Total
biaya tetap dan bfaya variabel dapat dilihat pada tabel ©
dan tabel 10;

Tabel @ 9 PT. Industri Sandang Simping Probolingdo

Anggaran Biaya Tetao Tahun 2000

Komponen Biaya Jumlah

NO
=
1 { Biaya tenaga kerja tak langsung 230.340.000
2 | Biaya reparasi dan pemeliharasn mesin 12 SL38B1 0
3 | Biaya pemeliharaan bangunan 7.540.378
4 | Biaya listrik dan air 16.689.038
5 | Biaya telepon 8.032.11%
6 { Biaya supplies kantor 754.052
7 | Biaya pengobatan dan tak langsung
lainnya Zidw374 77
8 | Biaya administrasi dan umum 103.673.435
9 | Biaya pemasaran 170.320.610
10| Biaya penyusutan mesin peralatan
produksi 17. 2292810
11} Biaya penyusutan bangunan dan
inventaris kantor 3.7 . 215
12| Biaya penyusutan kRendaraan 5.511.180
13{ Biaya asuransi 1.900.000
14{ Biaya pajak dan iuran daersh 1.752.500
Jumlah 601.008.670 i

Sumber data : Lampiran 6,11,12,13,14,15,16,17,18,18,20.

7


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel : 10 PT. Industri Sandang Simping Proboltinggn

Anggaran Biaya Variabel per Tembar Sarung

Tahun 2000
NO Komponen Biaya Jumlah ¥
1 { Biaya bahan baku 4.666,67
2 | Biaya tenaga kerja langsung 2.007
3 | Biaya bahan pembantu 3.528,11 {
4 | Biaya bzhan bakar dan pelumas 71,47
5 | Biaya administrasi dan umum ¥, 61
6 | Biaya pemasaran 2565
7 | Biaya reparasi dan pemeliharaan mesin 0,042
8 | Biaya pemelihsraan bangunan 1
9 | Biaya listrik dan air 0,215
10| Biaya telepon 0,003
11| Biaya supplies kantor 0,008
12| Biaya pengobatan dan tak langsung
lainnya 0,126
Jumlah 10.278,90

Sumber data : lampiran 5,8,9,11,12,13,14,15,16,17.

Dengan melihat tabel diatas maka akan terlinat Jumlah
biaya tetap sebesar Rp 601.008.670 dan biaya variavel per
lembar sarung sebesar Rp 10.279,- (pembulatan).

Setelah diketahui jumlah biaya variabel per lembar,
maka untuk selanjutnya dapat ditentukan laba kontribusi
per lembar. Laba kontribusi per lembar adalah selisih
antara harga Jual per lembar dengan bilaya varisbel per
lembar. Perhitungan laba kontribusi per lembar adalah

sebagai berikut

Harga Jjual per lembar Rp 16.285,-

Biaya variabel per lembar = Rp 10.279,-

Laba kontribusi per liter Rp 6.916,~

I

Jadi laba kontribusi untuk tahun 2000 sebesar Rp 6.016, -


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4.31.3 Analisis Titik Jmpas
Untuk  mengetahul keadaan perusahsan pada  saat  impas

tauy suatu  Readaan perusahaan dimana perusahlan idak

ey

memperolen Jaba tetapd juga tidak menderita  rugi  dengan

menggunagan analisis titik impas.

Sebhetum medakukan perhitungan., maks yang harus diketa-
hui apntara lain ‘

Jumlah biaya tetap = Rp 60l CUBme 70, -

Riaya variabe) per lembar = Rp 10.279.-

Dengan memperbatikan bahwa biayva variacel dan. biaya
tetap pada masing-masing produk tidak dapat dipisshkan maka

peaghitungan titik impas hanya dapat dilakukan secara tota-

Jitas.
Adavun perhitungan titik impasnyva adalah =ebagas berikut @

8031 .008.670

BEP s
i 4 A
GpIEr T R e 157 08

5.806.823.500

801.008.870

B0, 60

601.008.870

0,369
= RPNl AS B S
Jadi. perusahaan tidak memperoleh laba tetapid Juga
t.3dak menderyita rugl pada saat penjualan sebesar
1.628.749.783, -
Didalam analisis tit3k Jmpas perlu oivahami suatu
konsep Margin of Safety atau batas Xeamanan. Batas keama-

nan  adalah persentase Vang menvalukkan batas  sampai


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

seberapa Jauh penjualan yang dianggarkan boleh turun
tetapi perusahaan tidak menderita rugl. atau penurunan
maksimum dari pendualan dianggarkan tetapi perusshaan
tidak menderita rugi. Dalam menentukan batas keamanan
digunakan rumus :
SB - SBE
MS = ———

SB
Dalam hal ini :

MS = batas keamanan dinyatakan daiam %

SB penjualan yang dlanggarkan

SBE

penjualan pada keadaan impas
Sebelum menghitung besarnya batas keamanan (margin of
safety), harus diketahui terlebih dahulu besarnya bpenjua-
lan vang dianggarkan dalam bentuk rupiah. Adapun begarnya
penjualan yang dianggarkan adalah
356.371 lembar x Rp 16.295,- = Rp 5.807.065.445,-
Sehingga :

5.807.065.445 - 1.628.745.783
MS

"

5.807.065.445

71,85%

Batas keamanan 71,95%, ini berarti bahwa apacile perusa-
haan mengalami penurunan penjualan sebesar 71,95% atau ku-
rang, yvang dihitung dari penjualan yang dianggarkan, m<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>